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Kata Pengantar

Dalam rangka penguatan identitas budaya di masgfrBlirektorat Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat Jemd&@budayaan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui kegiatan Resd#siiDesa Adat memberikan fasilitasi
untuk merevitalisasi desa-desa adat dalam rangkestagkan kebudayaan masyarakat
setempat.

Dalam implementasinya, fasilitasi revitalisasidngunakan untuk revitalisasi, pemberdayaan
serta peningkatan kualitas desa-desa adat dalagkagelestarian kebudayaan. Revitalisasi
desa adat merupakan sebuah kegiatan yang didesagam melibatkan peran sedétif
masyarakat sebagai pemangku kebudayaan setemperifi@h dalam hal ini, memfasilitasi
dukungan kebijakan agar desa-desa adat sebagailsstuan hidup setempat dapat terus
melestarikarkebudayaan.

Agar program ini dapat dilaksanakan sesuai dengarart yang diharapkan, diperlukan
adanya sebuah petunjuk teknigang mengatur sasaran, mekanisme, penggunaan,
pelaksanaan, penilaian, dan pelaporan fasilitastatesasi desa adat. Petunjuk teknis ini

dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagai atalam pelestarian kebudayaan.

Jakarta, Januari 2016

Hilmar Farid

NIP.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Desa-desa adat sebagai warisan budaya yang aktiihdaih ada hingga saat ihiv{ng
heritage) merupakan kekayaan budaya Indonesia. Keberadsanatiat sebagai pewaris,
pelestari sekaligus pelaku aktif kearifan-kearifdmkal, sangat potensial dalam
mempertahankan identitas budaya serta membangaddwes akan keberagaman budaya
di Indonesia. Dengan demikian, desa adat merupb&gian dari kekayaan bangsa yang
wajib dilestarikan dan salah satu upaya pelestaymnadalah dengan melakukan
revitalisasi.
Desa adat memiliki hak asal usul dan hak tradisioladam mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat dan berperan nukamucita-cita kemerdekaan
berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republdnési Tahun 1945. Desa adat
memiliki susunan dan tata cara penyelenggaraan rpgatean dan pembangunan yang
spesifik (otonom).
Desa adat ditandai dengan adanya sekelompok oearggherada pada wilayah teritorial
tertentu, dengan sistem aktivitas ekonomi yang gsena serta adanya keterikatan
genealogis. Selain itu, desa adat juga memilikigpi hidup, pola interaksi berkelanjutan
dalam aktivitas sehari-hari, serta memiliki sepgkat aturan,baik tertulis maupun tidak
tertulis yang dipatuhi bersama.Selain keseragarktivitas ekonomi, sebuah desa adat
sering ditandai dengan keseragaman sistem kepartayrerikut upacara adat,
keseragaman pola dan gaya hidup, serta keseragaoteaarsitektur bangunan.
Dalam kesehariannya, masyarakat mengembangkanfakekearifan lokal yang tetap
dipelihara dan diwariskan,seperti yang terwujucaniabentuk rumah adat dalam sistem
pengetahuan arsitektur bangunan, nilai-nilai buddgéam sistem kepercayaan dan
upacara tradisional, serta nilai-nilai sosial dalsistem ekonomi berbasis budaya dan
lingkungan. Ketiga sistem ini saling memiliki kekaitan yang erat, dengan konsekuensi
perubahan pada satu sistem akan memberi dampakauldgperubahan sistem yang lain.
Rumah Adat dan bangunan adat merupakan bagiamget#n strategis dalam suatu desa
adat untuk melestarikan serta mewariskan ketigatersis tersebut secara

berkesinambungan. Bentuk, ukuran serta motif-mgéihg terdapat pada arsitektur



bangunan adat menggambarkan sistem simbol yangelagkgn dan melestarikan
pengetahuan arsitektur, sistem kepercayaan, sisesial serta sistem ekonomi
masyarakat desa adat.

Pada saat ini banyak bangunan adat yang berfuelgagai penanda desa adat mengalami
kerusakan yang disebabkan oleh berbagai faktortsé@eomena alam terkait cuaca dan
iklim, bencana alam, maupun kondisi bahan bangyaag telah termakan usia. Kondisi
tersebut menyebabkan bangunan adat tidak dapat maémeingsinya dalam kondisi
yang wajar.

Pembangunan kembali rumah adat oleh masyarakatrhakiat sering kali mengalami
kendala keterbatasan anggaran. Di sisi lain, makgahukum adat pendukung desa adat
mengalami risiko sosial yang menyebabkan terjadkgrantanan sosial yang disebabkan
hilangnya fungsi bangunan adat dalam konteks pahgisatuan sosial masyarakat adat.
Dalam hal ini fungsi utama keberadaan rumah adajadesangat penting sebagai upaya
para penghuni desa adat untuk memelihara sisteayhudereka.

Salah satu upaya melindungi, mengembangkan dan nfi@atiean nilai-nilai budaya
yang masih hidup dan didukung masyarakat desa Beaberintah melalui Direktorat
Jenderal Kebudayaan Kementerian Pendidikan dandéstaan melaksanakan kegiatan
yang disebut Revitalisasi Desa Adat. Dalam pelakaanya, Revitalisasi Desa Adat
dilakukan untuk menghidupkan kembali aktifitas byadanasyarakat setempat, baik fisik
maupun non-fisik, seperti membangun atau memperibaikgunan adat, kelengkapan
adat serta ritual adat. Melalui kegiatan ini, d#pkan masyarakat adat pendukungnya

dapat melakukan kegiatan-kegiatan budaya dalankaamglestarikan kebudayaan.

B. Tujuan
Pemberian fasilitasi Revitalisasi Desa Adat dimdksim untuk memberdayakan dan
meningkatkan kualitas keberadaan desa-desa adah dahgka pelestarian kebudayaan
serta penguatan karakter dan jatidiri bangsa.
Adapun tujuan dari disusunnya petunjuk teknis idialah sebagai panduan bagi
pelaksanaan pemberian fasilitasi Revitalisasi Dsat, untuk mengatur tata cara serta
mekanisme pendistribusian bantuan dan pelaksanaabeyngan demikian, pemanfaatan

bantuan dapat maksimal dan tepat sasaran.

C. Dasar Hukum



Pelaksanaan program Revitalisasi Desa Adat didasakepada beberapa peraturan

perundang-undangan sebagai berikut:

[EEN

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentatakdamaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang d(@m, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tud@s, Fungsi eselon |

Kementerian Negara sebagaimana telah beberapadkadah terakhir dengan

Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentando&®ean Kedua Atas Peraturan
Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukamad wdan fungsi Kementerian
Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Feselen | Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kiem@n Pendidikan dan

Kebudayaan

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 39 Tahun 20G#atey Pedoman Fasilitasi
Organisasi Kemasyarakatan Bidang Kebudayaan, Kedda Lembaga Adat dalam
Pelestarian dan Pengembangan Budaya Daerah;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nobh&@/PMK.05/2015 tentang
Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan Pemerintatta pKementerian

Negara/Lembaga

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Dan Meitebudayaan dan Pariwisata
No0.42/40 Tahun 2009 Tentang Pedoman Pelestariandégban;

Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Meiebudayaan dan Pariwisata
Nomor 43 dan 41 Tahun 2009 tentang Pedoman PelayKepada Penghayat

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa;

PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Repuidignesia Nomor 24 tahun
2013 tentang Pedoman Umum Pengelolaan dan Pertagjgguaban Belanja Bantuan
Sosial di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Ufelyaan tanggal 21 Maret
2013.



10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Répuidionesia Nomor 77 tahun
2013 tentang Pembinaan Lembaga Kepercayaan terfladiegm Yang Maha Esa dan
Lembaga Adat;

11.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rédpiridionesia Nomor 10 tahun

2014 tentang Pedoman Pelestarian Tradisi;

12.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Reépuidionesia Nomor 11 tahun

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kement&endidikan dan Kebudayaan.



BAB Il
REVITALISASI DESA ADAT

A. Pengertian

Revitalisasi Desa Adat merupakan proses atau canggiatkan kembali potensi-potensi

desa adat dalam rangka pelestarian kebudayaan.nghtiétadang Republik Indonesia

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menyatakan bahwa a@at atau yang disebut

dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, ad&isdtuan masyarakat hukum yang

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengaian mengurus urusan

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempatdaekda prakarsa masyarakat, hak

asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakuidibarmati dalam sistem pemerintahan

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kriteria desa adat diatur dalam Undang-Undang Nofhdrahun 2014 tentang Desa,

dinyatakan Pasal 97 bahwa penetapan Desa Adat in@mgnuhi syarat:

a)

b)

c)

Kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak tradisi@ secara nyata masih
hidup, baik yang bersifat teritorial, genealogigupun yang bersifat fungsional;
kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak tnaglisy@ dipandang sesuai
dengan perkembangan masyarakat; dan

kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak tnaglisy@ sesuai dengan prinsip

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak tradisi@ yang masih hidup adalah:

1)

2)

Harus memiliki wilayah dan paling kurang memenuilal satu atau gabungan
unsur adanya: masyarakat yang warganya memilikaga@n bersama dalam
kelompok, pranata pemerintahan adat, harta kekayiematau benda adat;
dan/atau perangkat norma hukum adat.

Kesatuan masyarakat hukum adat beserta hak tradisi@ dipandang sesuai
dengan perkembangan masyarakat apabila: keberadaaitelah diakui
berdasarkan undang-undang yang berlaku sebagaenp@nan perkembangan
nilai yang dianggap ideal dalam masyarakat dewasabaik undang-undang
yang bersifat umum maupun bersifat sektoral, dapstamsi hak tradisional

tersebut diakui dan dihormati oleh warga kesatuasyarakat yang bersangkutan



dan masyarakat yang lebih luas serta tidak berigata dengan hak asasi
manusia.

3) Suatu kesatuan masyarakat hukum adat besertadth&i@nalnya sesuai dengan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia ap&edatuan masyarakat hukum
adat tersebut tidak mengganggu keberadaan Negaeiu@® Republik Indonesia
sebagai sebuah kesatuan politik dan kesatuan huylng tidak mengancam
kedaulatan dan integritas Negara Kesatuan Repubtibnesiadan substansi
norma hukum adatnya sesuai dan tidak bertentangiagad ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Program Revitalisasi Desa Adat merupakan pembéasititasi pemerintah kepada desa
adat atau yang disebut dengan nama lainyang bantujntuk meningkatkan kualitas
keberadaan desa adat dalam menggiatkan aktifitdgeskbudaya. Fasilitasi Revitalisasi
yang diberikan untuk perbaikan bangunan adat sey&abaikan lingkungan

budaya/lingkungan fisik.

B. Sasaran

Sasaran program Revitalisasi Desa Adat:

1. Masyarakat hukum adat yang memiliki kekuatan idastbudaya

2. Memiliki kegiatan budaya yang khas dan dilaksanaeara rutin

3. Memiliki pola dan aktifitas hidup yang khas, yangetoleh secara turun-temurun

4. Dapat melaksanakan program bantuan sesuai dengdanudan spesifikasi yang

diajukan.

C. Kriteria Penerima

Revitalisasi diberikan kepada desa adat yang memé&rniteria sebagai berikut:

1. Ada penduduk yang tinggaldan masih menjalankan inutdat setempat serta masih
aktif melaksanakan kegiatan budaya;

2. terdapat bangunan adat yang berarsitektur tradisiden masih difungsikan sebagai

tempat penyelenggaraan upacara adat dan kegiataydyu

terdapat bangunan fisik adat dalam kondisi rusak;

memiliki sarana pendukung kegiatan adat;

memiliki kesatuan wilayah adat dengan batas ydag;je

o ok w

memiliki kepemimpinan adat;



7. mendapat rekomendasi dari Pemerintah Kabupateni&otg menyatakan kesatuan
hidup setempat adalah desa adat atau dengan sédiatan
8. revitalisasi bangunan adat yang termasuk cagarybudarus mendapatkan ijin dari

Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman

Pemberian fasilitasi revitalisasi desa adat dilzerigecara selektif kepada desa adat yang:
1. Memenuhi persyaratan penerimaan bantuan;
2. sesuai dengan tujuan penggunaan,;
3. pada tahun anggaran berjalan tidak sedang ataurmakaerima Revitalisasi sejenis
dari dana APBN/P dan atau APBD.

D. Persyaratan Administrasi

Persyaratan administrasi yang dibutuhkan yaitu

Mendapatkan rekomendasi dari Pemerintah KabupatésyK
memberikan deskripsi dan sejarah desa adat;

mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) atas ndesa adat;

P w0 NP

mempunyai Rekening di Bank milik Pemerintah atanandesa adat

E. Anggaran Fasilitasi
Sumber dana untuk pemberian fasilitasi Revitalifesa Adat berasal dari APBN tahun
berjalan yang tertuang dalam Daftar Isian Pelakwananggaran (DIPA) Direktorat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan iTfladisin Anggaran yang sama,
dalam bentuk Kegiatan Revitalisasi Desa Adat.
Besaran fasilitasi revitalisasi yang diberikan seslengan pengajuan proposal yang telah
diverifikasi.
Mekanisme revitalisasi desa adat adalah sosigligasgajuan proposal, seleksi proposal,
penetapan penerima desa adat, pencairan dana keégsaladat melalui pola transfer ke
nomor rekening penerima program revitalisasi detat, goelaksanaan, monitoring dan
evaluasi serta pelaporan. Penggunaan uang olehirpankemudian dibelanjakan sesuai

dengan petunjuk teknis.



F. Penyaluran Fasilitasi
Penyaluran dana bantuan melalui transfer langsenghkening bank atas nama desa adat

penerima.

G. Ketentuan Penggunaan Fasilitasi

Ketentuan dalam penggunaan fasilitasi revitalisasi:

1. Desa Adat penerima bantuan diwajibkan melaksanp&kerjaan sesuai dengan:
a. Proposal;
b. hasil verifikasi administrasi dan verifikasi lapamgevitalisasi desa adat;
c. surat perjanjian bersama antara PPK (Pejabat PerKlomaitmen) diketahui

oleh KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) dengan desaladat
2. Penggunaan fasilitasi revitalisasi harus dikelokcasa transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta didukung bukti trasisglang sah sesuai dengan

peraturan dan ketentuan yang berlaku.

H. Ketentuan Perpajakan
Revitalisasi Desa Adat dilaksanakan sesuai denggntuan perpajakan yang berlaku di

Republik Indonesia.

|. Pelaksana
Pelaksana program Revitalisasi Desa Adat adalakkidirat Kepercayaan Terhadap

Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat JehdKebudayaan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dengan melibatkan Balastrian Nilai Budaya (BPNB),
Satuan Kerja Pemerintah Daerah, Koordinator danifikaior, Desa Adat penerima

bantuan, dan Perguruan Tinggi dengan tugas masasgamsebagai berikut:

1. Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esadan Tradisi

a. Menyusun petunjuk teknggelaksanaan Revitalisasi Desa Adat;

b. mensosialisasikan program Revitalisasi Desa Adgiaéta Satuan Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten/Kota bidang Kebudayaan dan Bal@strian Nilai Budaya
dalam bentuk surat pemberitahuan Direktur Jenderalidayaan;

c. menetapkan Tim Verifikasi sebagai pendamping Detat dan Tim Rekam Proses
dari Perguruan Tinggi. Tim Verifikaslalam pelaksanaan Revitalisasi Desa Adat

yang diusulkan oleh Balai Pelestarian Nilai Budalgen ditetapkandengan Surat



Keputusan Direktur Kepercayaan Terhadap Tuhan Ydaba Esa dan Tradisi
sebagai KPA (Kuasa Pengguna Anggaran); Tim RekaoseBr diseleksi dan
ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direkturekgyaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan Tradisi.

d. melakukan verifikasi administrasi proposal danfiasi lapanganDesa Adat calon
penerima Revitalisasi;

e. melaksanakan pembekalamo(kshop) dan pendampingan Desa Adat kepada Balai
Pelestarian Nilai Budaya dan Tim Verifikasi;

f. menetapkan penerima Desa Adat calon penerimatéasiRevitalisasi Desa Adat
dengan Surat Keputusan Direktur Kepercayaan Tephddadan Yang Maha Esa
dan Tradisi sebagai KPA (Kuasa Pengguna Anggaran);

g. memberitahukan hasil seleksi penerima Revitalisegada Balai Pelestarian Nilai
Budaya, Satuan Kerja Perangkat Daerah kabupatenfidang Kebudayaan dan
Desa Adat di wilayah kerjanya yang mengajukan psapo

h. memberikan pengarahan teknisvofkshop) dan penandatanganan perjanjian
kerjasama dengan desa adat penerima Revitalisasirbe Balai Pelestarian Nilai
Budaya;

i. menyalurkan fasilitasi revitalisasi kepada DesatAwmerima;

J.  melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan &esasi Desa Adat;

k. menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaanapmo&evitalisasi Desa

Adat kepada Direktur Jenderal Kebudayaan.

2. Balai Pelestarian Nilai Budaya (Penanggung Jawab adaKoordinator)

a. Memberi informasi tentang keberadaan desa adat ikdiyalh kerjanya kepada
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Mahalgsalradisi.

b. menginformasikan Program Revitalisasi Desa AdatllapDesa Adat di wilayah
kerjanya;

c. mengusulkan Tim Verifikasi dan Tim Rekam Proses Barguruan Tinggi kepada
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahadasaTradisi berdasarkan
hasil seleksi;

d. bertanggungjawab penuh terhadap kompetensi dan esiooflitas Tim
Verifikasi,yang direkomendasikan kepada Direktdfapercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan Tradisi;



bersama dengan Tim Verifikasi mendapatkan pembekatknis (vorkshop)
pendampingan Desa Adat dan teknis pelaksanaan aReasi Desa Adat dari
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahalBsalradisi;

bersama dengan Tim Verifikasi melakukan verifikasrhadap kelengkapan
administrasi proposal Desa Adat;

bersama dengan Tim Verifikasi melakukan verifidapangan terhadap keberadaan
Desa Adat;

menindaklanjuti hasil verifikasi lapangan dengamuogaskan Tim Verifikasi untuk
membantu Desa Adat calon penerima fasilitasi risési dalam melengkapi
persyaratan administrasi;

bersama dengan Direktorat Kepercayaan TerhadapnTilamg Maha Esa dan
Tradisi melakukan seleksi desa adat penerimat&silievitalisasi;

bersama dengan Direktorat Kepercayaan TerhadapnTiflamg Maha Esa dan
Tradisi memberikan pengarahan kepada Desa AdatipenRevitalisasi;
melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan &esasi Desa Adat;

menyusun menyampaikan laporan pelaksanaan Rea#alidesa Adatdi wilayah
kerjanya kepada Direktorat Kepercayaan Terhadapafutiang Maha Esa dan

Tradisi.

3. Satuan Kerja Perangkat Daerah bidang Kebudayaan

a. Menginformasikan Program Revitalisasi Desa Adatakieppemangku kepentingan

di wilayah kerjanya berdasar Surat Pemberitahuan d&arektur Jenderal

Kebudayaan;

b. berkoordinasi dengan Direktorat Kepercayaan Teghdddan Yang Maha Esa dan

Tradisi dan Balai Pelestarian Nilai Budaya dalamgka pelaksanaan Revitalisasi

Desa Adat di wilayah kerjanya.

4. Tim Verifikasi

a.

Bersama dengan Balai Pelestarian Nilai Budaya rakkak verifikasi kelengkapan
administrasi proposal Desa Adat;

bersama dengan Balai Pelestarian Nilai Budaya makéakverifikasi lapangan Desa
Adat;

mendampingi Desa Adat calon penerima fasilitagitaksasi dalam melengkapi

persyaratan administrasi;



d. membantu tata administrasi Desa Adat dalam peratanfdasilitasi revitalisasi;

e. bersama Balai Pelestarian Nilai Budaya melakukarg@eahan teknisworkshop)
pelaksanaan fasilitasi revitalisasi kepada deag ad

f. melakukan monitoring dan evaluasi pemanfaatanaksaisi oleh desa adat;

g. menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaartafsisitevitalisasi kepada

Balai Pelestarian Nilai Budaya.

5. Desa Adat

a. Menyusun proposal dan menyampaikan surat permohdaariasilitasi revitalisasi
kepada Direktur Jenderal Kebudayaan u.p. Direki¢eqtercayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan Tradisi. (contoh lampiran 1, ,24 3lan 5) dan mengirim
tembusan kepada Balai Pelestarian Nilai BudayaSkPD Kabupaten/Kota bidang
kebudayaan di wilayah kerjanya,;

b. menandatangani surat pernyataan kesanggupan ned&ksarevitalisasi desa adat
(Contoh lampiran 6);

c. menandatangani surat pernyataan yang menjaminaiiakonflik internal dan surat
pernyataan menjamin tidak terkait dengan partatibgtontoh lampiran7 dan 8);

d. membentuk panitia pelaksana kegiatan revitalisasacdat dengan contoh sebagai

berikut:
Jabatan Nama Unsur Keterangan
Penanggung Jawab contoh: ketua adgtKetua Adat
contoh: pemuka | . .
Ketua disepakati dalam rapat
adat
Sekretaris contoh: pemuka disepakati dalam rapat
adat
Bendahara contoh: pemuka disepakati dalam rapat
adat
contoh: pemuka | disepakati dalam rapat,
Penanggungjawab adat
teknis bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan revitalisasi,




Persyaratan menjadi Panitia Revitalisasi Desa Adat
1. Penanggung Jawab adalah Ketua Adat di desa adat penerima fasilitas
revitalisasi yang bersangkutan;
2. Ketua, adalah Tokoh masyarakat yang akan bertanggun@bjadalam
pelaksanaan kegiatan
3. Sekretaris, sebagai pengelola administrasi teknis revitalidasa adat adalah
warga desa adat dengan kriteria :
I.  Bukan anggota birokrasi (eksekutif maupun legiBiati
ii. Mendapat persetujuan dalam forum rapat pembentuRamitia
Revitalisasi Desa Adat.
4. Bendaharamerangkap anggota adalah warga desa adat yang&egabagai
pemegang kas dengan kriteria:
I. Bukan anggota birokrasi (eksekutif maupun legiBlati
ii. Mendapat persetujuan dalam forum rapat pembentulRanitia
Revitalisasi Desa Adat.
5. Penanggungjawab TeknisRevitalisasi Desa Adat merangkap anggota adalah
tokoh/warga desa adat dan memenubhi kriteria :
i. Bukan anggota birokrasi (eksekutif maupun legiBlati
ii. Anggota/tokoh masyarakat setempat yang mendapaetpgian dalam
forum rapat pembentukan panitia Revitalisasi DedatA
iii. Diutamakan yang memahami konstruksi bangunan tosdissetempat;
iv. Tidak sedang bekerja sebagai kontraktor/pemborangumnan aktif.
Berita Acara Pembentukan Panitia sesuai denganiram.

e. Menandatangani Berita Acara Pembayaran dan Surg@ni@an Revitalisasi Desa
Adat (format 10, 11 dan 12) yang ditetapkan olelliz Pembuat Komitmen
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Mahalgsalradisi;

f. Melaporkan kepada Direktorat Kepercayaan Terhaddmi Yang Maha Esa dan
Tradisi apabila dana sudah/belum masuk ke rekdomgoh lampiran 13);

g. bekerjasama dengan pihak di luar desa adat (akadearang yang memiliki
kemampuan) menyusun gambar teknis bangunan tradisiang direvitalisasi.

h. Menyusun laporan pelaksanaan revitalisasi kepadekiDr Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat Jehdéehudayaan,Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, dengan alaDiegktorat Kepercayaan Terhadap



Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi selambat-lambatnya pada akhir tahun
anggaran yang sama.

i. Laporan yang berisi dokumen asli disimpan olehlpiDasa Adat, laporan tersebut
harus disimpan sekurang-kurang hingga 5 (lima) riabatelah dana diterima.
Fotokopi laporan dikirimkan ke Direktorat KepercagaTerhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan Tradisi.

j. Desa Adat harus bertanggungjawab penuh dalam peagel dana bantuan dan
bersedia diperiksa oleh Inspektorat Kementeriandidéd«an dan Kebudayaan,
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik IndonesmmKbmisi Pemberantasan

Korupsi (KPK)Republik Indonesia.

6. Perguruan tinggi
a. Melakukan dokumentasi terhadap proses Revital3esa Adat;

b. Menyusun laporan pelaksanaan dokumentasi Revialxasa Adat.



BAB Il
PELAKSANAAN REVITALISASI DESA ADAT

A. Alur Pelaksanaan Revitalisasi Desa Adat

Pelaksanaan Revitalisasi Desa Adat dilakukan detajepan sebagai berikut :

1.

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha dgsa Tradisi menyusun
Petunjuk Teknidrevitalisasi Desa Adat;

Petunjuk Teknis Revitalisasi Desa Adat diinformasike desa adat melalui Balai
Pelestarian Nilai Budaya di seluruh Indonesia;

Desa Adat mengajukan Proposal kepada Menteri Pigadidan Kebudayaan melalui
Direktorat Jenderal Kebudayaan c.q. Direktorat Kegyaan Terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan Tradisi dengan tembusan kepada Belast&rian Nilai Budaya
setempat dan SKPD Kabupaten/Kota;

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha dasa Tradisi dan BPNB
melakukan verifikasi administrasi proposal yangukan oleh Desa Adat;

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahaEssama BPNB melakukan
verifikasi lapangan yang selanjutnya dijadikan kaju dalam penentukan seleksi
penerima Fasilitasi Revitalisasi Desa Adat olehekinrat Kepercayaan Terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi;

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahadasaTradisi menetapkan
desa adat penerima bantuan dengan Sgatitusan Kuasa Pengguna Anggaran;
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahadasaTradisi melaksanakan
kegiatan workshop penerima Fasilitasi Revitalisasi Desa Adat sekalig
penandatanganan perjanjian pelaksanaan Revitalizssa Adat antara ketua desa
adat dengan Pejabat Pembuat Komitmen yang diketalali Kuasa Pengguna
Anggaran Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yéaiga Esa dan Tradisi;
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Mahadasa Tradisi mencairkan
Fasilitasi Revitalisasi Desa Adat penerima melahmsfer uang kepada rekening atas
nama desa adat;

Desa adat melaksanakan revitalisasi sesuai dergganjék Teknis Revitalisasi Desa

Adat dan proposal yang telah disetujui;

10.Desa Adat mencatat pengeluaran dan pemasukan yeatptddalam Buku Kas

Umum (BKU) dengan rapi, dilengkapi bukti-bukti teaksi yang disusun teratur



sesuai tanggal transaksi, dan mudah diakses/dgaeoleh pihak-pihak terkait dengan
pelaksanaan program;

11.Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahalBsd radisi bersama dengan
BPNB melakukan monitoring dan evaluasi pelaksafantalisasi Desa Adat;

12.Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahadasaTradisi menunjuk tim
perekam proses untuk melakukan perekaman prosislisasi desa adat. Perekaman
proses ini menghasilkan gambar teknis dan lapogeshkrigbsi kehidupan sosial budaya
desa adat;

13.Desa Adat melaporkan pelaksanaan Revitalisasi D&dat kepada Direktur
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan ifr&lrektorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

14.Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahadasaTradisi melaporkan

pelaksanaan program Revitalisasi Desa Adat kep&eithr Jenderal Kebudayaan.

B. Penyaluran Dana dan Ketentuan Penggunaan Fasilitaievitalisasi
Proses penyaluran fasilitasi revitalisasi dilak&anamelalui tahapan sebagai berikut:
1. Penyaluran Dana
Direktur selaku Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) mekga permohonan kepada
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)tdalkliuntuk mengirimkan
dana fasilitasi revitalisasi langsung ke rekeniagadadat sebagai penerima manfaat.
2. Pengelolaan fasilitasi revitalisasi sepenuhnya awnjanggungjawab Desa Adat.
Pengelolaan bantuan mencakup transaksi penerimaan pgnggunaan. Untuk
memudahkan pelaporan dan pengawasan penggunaamarbaperiu diperhatikan
ketentuan sebagai berikut :
a. Pembukuan
1) Setiap transaksi harus didukung dengan bukti ssdupla kuitansi transaksi.
2) Bukti pengeluaran diatas Rp. 1.000.000.- (satu jupgah)dibubuhi materai
Rp. 6.000,- sedangkan pengeluaran antara Rp. Z50(@a ratus lima puluh
ribu) sampai Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiahpdithi materai Rp. 3.000,- ;
3) Seluruh pengeluaran harus mengikuti aturan keuang@suai dengan
peraturan yang berlaku;
4) Bukti kuitansi pengeluaran harus dicantumkan nanaaarig/jasa, nilai

nominal, nama penerima, tanggal, dan nomor bukti;



5)

6)

7)

8)

Seluruh penerimaan dan pengeluaran uang harusititzat dibukukan (Buku

Kas Umum) (contoh lampiran 18);

Semua transaksi baik penerimaan maupun pengelbaras dibukukan sesuai
dengan urutan tanggal transaksi;

Setiap akhir bulan, Buku Kas Umum ditutup, dihitusgldonya, dan

dicocokkan dengan saldo kas maupun saldo banldilatahui oleh ketua tim

pelaksana bantuan;

Buku Kas Umum harus ditulis dengan rapi dan tidakelb dihapus. Jika
terjadi kesalahan agar dicoret dengan satu gansdilakukan pembetulan

serta diparaf.

. Dokumen Pendukung Pembukuan

Kuitansi/tanda bukti pembayaran/nota/bon asli dgpihak yang menerima

pembayaran.

. Penarikan/ pengambilan uang dari Bank

1. Dana yang belum terpakai harus tetap disimpan dk,b&édak boleh
dipindahkan pada rekening atas nama orang laindisgampan di tempat
lain. Penarikan/pengambilan uang dari bank diskanalengan kebutuhan
pembelian barang. Tidak boleh ada uang tunai ldaith Rp.5.000.000,-
(lima juta rupiah) di kas bendahara.

2. Apabila ada uang tunai sisa pembelanjaan lebihRias%.000.000,- (lima
juta rupiah) yang dipegang oleh bendahara, maka dersebut wajib

disetorkan kembali ke bank dan dicairkan di laikktnaesuai kebutuhan.

. Larangan Penggunaan Dana

Dana Revitalisasi tidak boleh dipergunakan untybekéingan di luar Revitalisasi

Desa Adat sebagaimana diatur dalam Petunjuk Tekmssinya:

1)

2)
3)
4)

Memberikan sumbangan, hadiah, uang terima kasihg lalas jasa, uang
komisi, atau yang sejenis kepada pihak manapurk Oaitingkat pusat,
provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, penyuluh maupasyarakat;
Memindahbukukan ke rekeningatas nama orang lain;

Meminjamkan kepada pihak/orang lain;

Menginvestasikan pada kegiatan produktif, misalnpadal usaha dan

sejenisnya.



C. Pelaksanaan Penggunaan Fasilitasi Revitalisasi

1.

Pelaksanaan Revitalisasi Desa Adat dilaksanakaarseswakelola oleh desa adat
penerima revitalisasi;

Ketua Desa Adat atau sebutan lainnya bertindakgselpgnanggung jawab dan wajib
menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan sabpang diajukan;

Desa Adat harus melakukan transaksi/penarikan gamialisasi di Bank Pemerintah
paling lama 30 (tiga puluh hari) hari kalender kejana fasilitasi ditransfer dari
rekening Kas Umum Negara ke rekening Bank Pemériatas nama Desa Adat
penerima bantuan;

Apabila terjadi perubahan Rencana Anggaran danaBiajam pelaksanaan Fasilitasi
harus menyampaikan pemberitahuan ke DirektoratalmeVerifikator dan BPNB.
Pelaksanaan Rencana Anggaran dan Biaya setelalbaparu bisa dilaksanakan
setelah mendapat persetujuan dari Direktorat (leanfi6);

Pelaksanaan Revitalisasi Desa Adat selama 6 (ebaaj terhitung sejak dana
revitalisasi diterima oleh desa adat;

Dana yang tidak terpakai setelah masa kontrak diltikan ke Kas Negara, dengan
sebelumnya memberitahukan ke Direktorat, melaluifiéator dan BPNB. (lampiran
17).



BAB IV
MONITORING DAN EVALUASI

Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Direktoragg€rcayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan Tradisi, dengan cara membandingkan peraamcayang telah ditetapkan dalam
proposal dengan hasil pelaksanaan.
Komponen yang dipantau antara lain:

1. Dokumen proses pelaksanaan dan laporan penggunggaran;

2. Kesesuaian jenis, spesifikasi dan bentuk realigasituan dengan usulan yang

diajukan.



BAB V
PELAPORAN DAN SANKSI

A. Pelaporan

Ketua Desa Adat atau sebutan lainnya diwajibkankuntelaporkan penggunaan fasilitasi
revitalisasi kepada Direktur Kepercayaan Terhadapah Yang Maha Esa dan Tradisi.
Hal-hal yang dilaporkan adalah penyerapan fadilitegitalisasi, capaian pemanfaatan
fasilitasi revitalisasi, kendala dan faktor pendulupelaksanaan, dokumentasi/foto
sebelum revitalisasi dan setelah revitalisasi, daonitoring dan evaluasi serta
rekomendasi. Sistematika Laporan dapat dilihat padgiran (contoh lampiran 14 dan
15).

B. Sanksi

Apabila terjadi penyimpangan penggunaan fasilitagitalisasi maka akibat hukum yang
ditimbulkan menjadi tanggungjawab penerima fasiiteevitaliasi sesuai hukum dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Apabila penerima fasilitasi revitalisasi tidak biseenyelesaikan pekerjaan sampai akhir
minggu kedua bulan Desember tahun anggaran berjateaka Desa Adat dapat

mengajukan permohonan untuk perpanjangan waktmaei® (lima puluh) hari pertama,

dan tidak dikenakan denda, selanjutnya bila pad@difs@ puluh) hari pertama tidak juga

menyelesaikan pekerjaan maka diperpanjang 50 (lpuluh) hari berikutnya dan

dikenakan denda 0,2 permil perhari atau maksinfaldari sisa pekerjaan.



BAB VI
PENUTUP

Buku Petunjuk Teknis Revitalisasi Desa Adat inadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan
revitalisasi desa adat bagi Direktorat Kepercay@arhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
Tradisi, Balai Pelestarian Nilai Budaya, dan Satiiarja Perangkat Daerabh.

Kepada semua pihak diharapkan dapat berperandaitéiim merevitalisasi, memberdayakan,
dan meningkatkan kualitas keberadaan Desa Adatmndangka pelestarian kebudayaan.



Lampiran 1: Format Surat Permohonan FasilitasitRésasi Desa Adat

KOP
DESA ADAT
Nomor L e 20...
Lampiran : 1 (Satu) berkas
Perihal : Permohonan Bantuan

Yang terhormat

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Up. Direktur Jenderal Kebudayaan

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahalBsd radisi
Gedung E Kemdikbud Lantai 10

Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta

Dengan hormat, kami mengajukan permohonan bantsal sintuk REVITALISASI DESA
ADAT ...,

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kampaskan proposal bantuan sosial
dimaksud untuk dijadikan bahan pertimbangan.

Atas perhatian dan pertimbangan Bapak, kami ucafgtana kasih.
Ketua
DESA ADAT

Cap ttd

(Nama Lengkap)



Lampiran 2 : Format Proposal Fasilitasi Revitaid2esa Adat

KOP
DESA ADAT

PROPOSAL

L. NaAM A DES A A AT i et et

2. Alamat DESA AD AT & oo a e e e et e e ——————

Jalan

Kelurahan/Desa ettt oo e ettt eeeeeeemmmmmmressaeeeeeeetssaeeeeeetttaaeeaetettnnaaaaaaaaaenrnnns

Kecamatan PPN

Kabupaten/Kota ettt eeeeeeEEaeeeeesaeaeesssseeeeeeestieeeettettnnaataetettenaaaaaaaeeenrnnns

Provinsi © ettt ettt eeeeeeteeeeeeaeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeet————————raaaaaeaetteeterr ...

Kode Pos oot ettt et eeeeeeeeeeetetesssssareeeeeeeeteeettte————————raaaaaaeteteettt——————————.
g. No. Telepon/HP ettt eee e —————rnnnnnn (yang dapat dihubungi)

3. Jenis usulan kegiatan  : Revitalisasi DESA ADAT.cc.......cooviiiieeieiiieeee e eeen

4. Biaya Pelaksanaan ettt et e eeeeetRaaeteeeeeeeaaeeeeeeettnnaeeeeetttnnnaaeeetnnnnn—naaaeenrnans

-0 Q0o

Rincian biaya pelaksanaan (terlampir).

5. Rencana jadwal pelaksanaan
6. Data profil DESA ADAT (terlampir).

........ e 20,
Ketua
DESA ADAT

Cap ttd

(nama lengkap)



Lampiran 3 : Format Sistematika Proposal Fasiliestitalisasi Desa Adat

KOP DESA ADAT

PROPOSAL REVITALISASI DESA ADAT

1. Latar Belakang

2. Tujuan

3. Bentuk bantuan

4. Kemanfaatan

5.Tahapan Kegiatan

6. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
7. Jadwal Kegiatan

8. Personalia

9. Rencana Biaya

10. Analisis Resiko (Permasalahan dan Solusi)

LAMPIRAN

1.Akte Notaris

2. NPWP

3.Fotokopi No Rekening (Bank Pemerintah)

4. Surat Pernyataan



Lampiran 4 : Format Profil Desa Adat

KOP
DESA ADAT

PROFIL DESA ADAT

=

Nama DESA ADAT
2. Alamat
a. Jalan
b. Kelurahan/Desa
c. Kecamatan
d. Kabupaten/Kota
e
f.

. Provinsi
Kode Pos
g. Telepon
3. Tahun Berdiri
4. Nama Bank
No. Rekening
Atas Nama
No. NPWP
No. Akta Notaris
AD/ART (terlampir)
5. Susunan Kepengurusan
DESA ADAT (terlampir)

Ketua
DESA ADAT

Cap ttd

(nama lengkap)



Lampiran 5: Rekening Bank Pemerintah dan NPWPretasa Desa Adat
(Dilengkapi dengan Fotokopi Dokumen)

Rekening Bank atas nama DESA ADAT

(1) Nama Bank e —————————
(2) Cabang e —————————————
(3) Unit e
(4) Nomor Rekening e
(5) Atas nama : DESA ADAT .........

NPWP atas nama DESA ADAT

(1) Nama DESA ADAT : ovoeeeceeeeeeeeeee e e
(2) Alamat e
(3) Nomor NPWP et ———
(6) Atas nama DESA ADAT : ..o



Lampiran 6: Format Surat Pernyataan Kesanggupdakisenakan Kegiatan

KOP
DESA ADAT

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama s

Jabatan : Ketua DESA ADAT.........ccevvvvuneennn.
Alamat & e,

Dalam hal ini bertindak atas nama DESA ADAT tergabatas menyatakan:

1. Sanggup melaksanakan pekerjaan pembangunan bangadan dalam kegiatan
Revitalisasi Desa Adat APBN 20...ddmertanggung jawab penuh sesuai dengan
Pedoman Teknis Revitalisasi Desa Adat yang ditetapBirektorat Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktdenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

2. Tidak sedang atau akan menerima bantuan sejemni&lBN/P dan APBD;

3. Sanggup menyetorkan kembali dana bantuan yangnditdee Kas Negara apabila tidak
melaksanakan sesuai dengan Surat Perjanjian Kergasa

4. Sanggup menyusun dan mengirim laporan pertangguagen pelaksanaan ke
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Mahalgsa radisi.

Demikian surat pernyataan ini kami buat denganrsdala penuh rasa tanggung jawab tanpa
paksaan dari pihak mana pun.

Ketua
DESA ADAT

Cap, ttd
Materai Rp. 6000,-

(nama lengkap)



Lampiran 7: Format Surat Pernyataan Tidak Terjamhfkk Internal

KOP DESA ADAT

SURAT PERNYATAAN TIDAK TERJADI KONFLIK INTERNAL

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama e
Tempat/Tgl lahir e e e e e e e e e ra———
Jabatan : Ketua Desa Adat
Nama Desa Adat e o
Alamat e
Nama e
Tempat/Tgl lahir e
Jabatan . Sekretaris Desa Adat
Nama Desa Adat e ——
Alamat e e
Menyatakan bahwa Desa Adat................ tidak ada kbnfiternal (kepengurusan ganda),

dan apabila hal tersebut diatas tidak benar adang&a kami bersedia menerima sanksi
sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebgaaragar dapat dipergunakan sebagai
kelengkapan administrasi calon penerima fasilif@svitalisasi Desa Adat di Direktorat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan iTradisktorat Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Demikian surat pernyataan ini kami buat denganrsaala penuh rasa tanggung jawab tanpa
paksaan dari pihak mana pun.

............... perrrrrrnnnnnnn e eeeeeeen e ({€MpPAt/tanggal)
Hormat kami,
PENGURUS DESA ADAT
Materai Rp. 6000,-
( ) ( )

Ketua ek®etaris



Lampiran 8: Format Surat Pernyataan Tidak Terkaindan Partai Politik

KOP DESA ADAT

SURAT PERNYATAAN TIDAK TERKAIT DENGAN PARTAI POLITI K

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama PP
Tempat/Tgl lahir e e e
Jabatan : Ketua Desa Adat
Nama Desa Adat s ——
Alamat e
Nama R
Tempat/Tgl lahir RPN
Jabatan : Sekretaris Desa Adat
Nama Desa Adat e ——
Alamat e
Menyatakan bahwa Desa Adat...................... tidak tleasi kepada salah satu Partai

Politik, dan apabila hal tersebut diatas tidak beadanya, maka kami bersedia menerima
sanksi sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebgaaragar dapat dipergunakan sebagai
kelengkapan administrasi calon penerima FasiliRavitalisasi Desa Adat, di Direktorat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan iTradisktorat Jenderal Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Demikian surat pernyataan ini kami buat denganrsdala penuh rasa tanggung jawab tanpa
paksaan dari pihak mana pun.

............... prrrrrrnn e eeeeeen e ({€MpPAt/tanggal)

Hormat kami,
PENGURUS DESA ADAT

Materai Rp. 6000,-

( ) ( )
Ketua k8#=aris



Lampiran 9 : Format Berita Acara Pembentukan PaRi&vitalisasi Desa Adat

KOP DESA ADAT

BERITA ACARA PEMBENTUKAN PANITIA REVITALISASI DESA  ADAT

Bahwa pada hari ini......, tanggal........ bulan.tahun 201......bertempat di .........
diselenggrakan Musyawarah pembentukan Panitia &isasi Desa Adat............. Kecamatan
....... Kabupaten....... Provinsi dengan hasil gablberikut:

1. Pembentukan Panitia Revitalisasi Desa Adat deagaunan Panitia sebagai berikut:
1.1 Penanggungjawab

2.1 Ketua

3.1 Sekretaris

4.1. Bendahara

5.1 Penanggung jawab Teknis

5.2. Pembentukan panitia dilaksanaan dengan pnnggyawarah mufakat

..................... ,tanggal..... bulan.201....
Ketua Panitia Ketua Desa Adat
Sebagai penanggung jawab

Materai Rp. 6000,-

(Nama terang) (Nama terang)



Lampiran 10: Format Berita Acara Pembayaran

(disusun oleh Direktorat Kepercayaan Terhadap muang Maha Esa dan
Tradisi)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

Komplek Kemdikbud Gedung E Lantai 10, JI. Jend.i$uah, Senayan, Jakarta 10270
Telepon (021) 5725047, 5725048 Fax (021) 5725045
Laman : www.kemdikbud.go.id

BERITA ACARA PEMBAYARAN

Nomor Do /BAP/BS/10/Dit.PKT/.../20...
Tanggal L e 20...
Pada hari ini.......... tanggal......... bulantahun dua ribu ...... yang bertanda tangan di bawah
ini:
L NAIMIA e ———————— et e e e et aane
NP e —————
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen FasiRRavitalisasi Desa Adat,

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yangadvigsa dan
Tradisi, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementeria
Pendidikan dan Kebudayaan

Alamat . Direktorat Kepercayaan Terhadap Tu¥iang Maha Esa dan

Tradisi, Komplek Kemdikbud Gedung E Lant@iJl. Jenderal
Sudirman, Senayan, Jakarta.

yang selanjutnya dalam perjanjian ini disebut sabRtHAK PERTAMA

2. Nama e ——————————
Jabatan
Desa Adat e
Alamat
No. Telepon "Rumah......oooooee
HP o

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Desat.Ad....... di atas, selanjutnya dalam

perjanjian ini disebut sebagalHAK KEDUA

Berdasarkan Surat Perjanjian Kerjasama tersebuta M#HHAK KEDUA berhak menerima
fasilitasi kegiatan Revitalisasi Desa Adat tahun.28ari PIHAK PERTAMA sebesar Rp.
................. (covvveeennnnnnnn.) SeSUaAl den@amat Perjanjian Pemberian Bantuan (SP2B) fasilita



kegiatan Revitalisasi Desa Adat tahun 20... Nomor./SP2B/BS/.../Dit.PKT/..../20...

tanggal.........cceeveeene 20...yang bersumberap®PA APBN tahun 20... Nomor: .........
tanggal... bulan......... 20... MAK...... PIHAK PERTAMAetiju atas jumlah dana tersebut
di atas, dan vyang akan diserahkan kepada PIHAK KE&DUmelalui
Bank............. Cabang.............. Nomor Rekening.......... dan Nomor NPWP................

Demikian Berita Acara Serah Terima ini dibuat dengabenarnya dan ditandatangani oleh
Para Pihak pada hari ini dan tanggal tersebut &b, aintuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Pejabat Pembuat Komitmen KetusaD&dat

(materai Rp. 6000,-)




Lampiran 11: Format Surat Perjanjian PemberianliEeesi

(disusun oleh Direktorat Kepercayaaan Terhadapmifang Maha Esa dan
Tradisi)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

Komplek Kemdikbud Gedung E Lantai 10, JI. Jend.i$uah, Senayan, Jakarta 10270
Telepon (021) 5725047, 5725048 Fax (021) 5725045
Laman : www.kemdikbud.go.id

SURAT PERJANJIAN PEMBERIAN BANTUAN (SP2B)
FASILITASIREVITALISASI DESA ADAT
APBN TAHUN 20...

Nomor: ..../SP2B/BS/.../Dit.PKT/.../20...

Pada hari ini........ tanggal........ bulan ...ahun Dua Ribu...... yang bertanda tangan dibawah
ini:
L. NI e ————— e e e e e e e e er e aernraaaes

NP e

Jabatan . Pejabat Pembuat Komitmen Kegiatan &sasi Desa Adat

APBN Tahun 20...
Alamat . Direktorat Kepercayaan Terhadap TuhangrMaha Esa dan

Tradisi, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Ketegan Pendidikan
dan Kebudayaan, Gedung E Lantai 10, Jalan JarSledirman,
Senayan, Jakarta.

yang selanjutnya dalam perjanjian ini disebut PIHAERTAMA.

2. NAIMA e ———————— et et aana s
Jabatan » Ketua DESA ADAT oottt
AlBMAL e —————————————
Nomor Telepon DRUMAN. . —————

H P et en

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama DESAAAD selanjutnya

disebut PIHAK KEDUA.

Kedua belah pihak dengan ini menyatakan setujusdaakat untuk mengadakan perjanjian
pemberian fasilitasiRevitalisasi Desa Adat yangiptrkannya sebagaimana yang tercantum
dalam petunjuk teknis pelaksanaan fasilitasi dimdkdengan ketentuan sebagai berikut:



Pasal 1
Dasar Pelaksanaan Pemberian Revitalisasi

1) Permohonan bantuan (proposal) yang diajukan olekaDedat tentang fasilitasi
Revitalisasi Desa Adattelah diterima oleh Direktdf@percayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa; Sesuai SK Nomor .../SK/PPK/Dit.PKT/BUild20... Tanggal ....
20.. tentang Penerima Fasilitasi Revitalisasi Dedat.

2) Surat Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) ydisghkan oleh Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA) Nomor : .../SK/PPK/Dit.PKTdBu./20... tanggal ......
20... tentang Penetapan Penerima fasilitasi padaategygiRevitalisasi Desa Adat
APBN Tahun 20...

3) Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Direktét@percayaan Terhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat Jenderal Idelgaan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: ............. tanggal ..20...;

Pasal 2
Jenis Pekerjaan
PIHAK KEDUA bersedia untuk menerima dan melaksanagakerjaan Revitalisasi Desa
Adat. Semua pekerjaan tersebut sesuai dengan padak@s pelaksanaan bantuan sosial
dimaksud.

Pasal 3
Nilai Fasilitasi
Bantuan yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA kepadaHRK KEDUA sebesar Rp.
................................... atau terbilang.......cccooee i

Pasal 4
Penyaluran Dana
Penyaluran dana fasilitasi ini dilakukan dengara dsansfer dana ke Rekening Bank atas
nama DESA ADAT Nomor : Bank
Cabang

Pasal 5
Pelaksanaan Pekerjaan

1) PIHAK KEDUA wajib melaksanakan pekerjaan sesuai gden petunjuk teknis
pelaksanaan Revitalisasi Desa Adat di masyarakat.

2) PIHAK KEDUA bertanggungjawab sepenuhnya terhadamge®laan keuangan,
administrasi, teknis dan tindak lanjut dari banttemsebut.

3) PIHAK KEDUA dalam penggunaan dana fasilitasi hanemperhatikan kewajaran harga
dengan kualitas yang baik.



4)

5)

1)
2)
3)

1)
2)

3)

Jangka waktu pelaporan pelaksanaan pekerjaan liresaikhpai dengan 6 (enam) bulan
terhitung mulai sejak dana masuk ke rekening pereebantuan.

Dana yang tidak terserap pada masa kontrak, makaAK’| KEDUA wajib
mengembalikan ke Rekening Kas Negara dengan mé&kmpokepada Direktorat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan iTradis

Pasal 6
Biaya Pajak dan Lain-Lain
PIHAK PERTAMA akan menyalurkan bantuan tanpa diln¢lpajak .
PIHAK KEDUA bersedia dan sanggup dibebeani pajalsaeaturan yang berlaku
PIHAK KEDUA bersedia dan sanggup dibebani biayaeraatsenilai Rp. 6000,- (enam
ribu rupiah) sesuai dengan keperluan.

Pasal 7

Pemeriksaan dan Pengawasan
PIHAK PERTAMA dapat melaksanakan monitoring baikndaung dan atau tidak
langsung atas penggunaan dana bantuan sosial IRegit®esa Adat sewaktu-waktu.
Pemeriksaan dan pengawasan pelaksanaan pekerjadaligssi Desa Adat dilakukan
oleh Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yangavgda dan Tradisi.
Pemeriksaaan pelaksanaan pekerjaan dan pemanfiatanbantuan sosial dapat juga
dilakukan oleh Inspektorat Kementerian Pendidikan Hebudayaan, Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia dan Komisi Pemberantidsaupsi Republik Indonesia.

Pasal 8
Pelaporan

PIHAK KEDUA wajib menyusun dan menyampaikan lapofa@rtanggungjawaban dan
laporan kegiatan kepada PIHAK PERTAMA setelah ksdaaan atau kegiatan selesai.

1.

2.

Pasal 9

Sanksi-Sanksi
Apabila berdasarkan hasil monitoring/pengawasaih ®#&HAK PERTAMA, ternyata
PIHAK KEDUA tidak melaksanakan pekerjaan sebagaantersebut dalam pedoman
teknis pelaksanaan Revitalisasi Desa Adat, mak@®RIKEDUA wajib mengembalikan
dana bantuan sosial sebesar dana yang diterinlalssteat perintah pengembalian dana
bantuan sosial dari PIHAK PERTAMA diterima.
Apabila PIHAK KEDUA tidak bisa menyelesaikan pelamn sampai akhir minggu kedua
bulan Desember tahun anggaran berjalanaa, maka KPIHEDUA mengajukan
permohonan untuk perpanjangan waktu selama 50 ¢hhah) hari pertama tidak juga
menyerlesaikan pekerjaan maka diperpanjang 50 (lmkh) hari berikutnya dan
dikenakan denda 0,2 permil per hari atau maksinfaldari sisa pekerjaan.



Pasal 10
Lain-lain

1) Semua dokumen yang melampiri Surat Perjanjian ierupakan bagian yang tidak
terpisahkan dan bersifat mengikat bagi kedua baledk.

2) Surat Perjanjian ini dibuat rangkap 4 (empat), lanfertama, kedua dan ketiga masing-
masing dibubuhi materai Rp. 6.000,- (enam ribuahpiyang memiliki kekuatan hukum
yang sama, lembar lainnya tanpa materai.

3) Surat Perjanjian Kerja sama ini ditanda tanganukeoelah pihak pada hari dan tanggal
tersebut di atas untuk dipergunakan sebagaiman@nyees

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Pejabat Pembuat Komitmen Ketua Desa Adat...................

(materai Rp. 6000,-)

(Nama Lengkap) (Nama Lengkap)
NIP

Direktur Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi/
Kuasa Pengguna Anggaran

(Nama Lengkap)
NIP



Lampiran 12: Kuitansi Pembayaran Fasilitasi Réig#ai Desa Adat
(disusun oleh Direktorat Kepercayaan Terhadap muang Maha Esa dan

Tradisi)
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA DAN TRADISI
Beban MAK e
BuktiKasNo  :ooevevieeiennn,
Tahun Anggaran:.........c..c........
KUITANSI
Sudah terima dari : Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi,
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan
Banyaknya Uang TRp. ,
Terbilang e eeeeeeeeeeeeeeeeesEeeereeeeeeeeeiaianaeeesteeteetteeeeeeiaana—————ettteaeeeeiaannnrraararraeeeeenaananns
Untuk Pembayaran : Dana Fasilitasi Kegiatan Revitalisasi Desa Adat APBN 20....
Sesuai dengan Surat Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen Direktorat
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi tentang
Penetapan Penerima Fasilitasi Revitalisasi Desa Adat NOMOR :
....ISK/PPK/Dit.PKT/Bud/..../20...tanggal ..... 20...
Mengetahui/ Menyetujui Lunas dibayar Jakarta,................ 20...
Pejabat Pembuat Komitmen Bendahara Pengeluaran Ketua Desa Adat
(Materai Rp.6000,-)
(Nama Lengkap) (Nama Lengkap) (Nama Lengkap)
NIP. NIP




Lampiran 13: Format Laporan Penerimaan FasilRasitalisasi Desa Adat
KOP

DESA ADAT

Kepada Yth.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

u.p Direktorat Jenderal Kebudayaan,

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang MahalBsd radisi
Gedung E Lantai 10, Komplek Kemendikbud

Jalan Jenderal Sudirman, Senayan

Jakarta

Dengan ini kami beritahukan bahwa:
Nama DESA ADAT :

Alamat

Nomor Rekening

Nomor NPWP

Telah menerima fasilitasi Revitalisasi Desa Adaturséah Rp. ...,
(ceee e ) pada taalgg..........cccooiiiiiiiiiinnns , fotokopi rekegi saldo
terlampir.

Demikian laporan ini, atas perhatiannya kami ucapakrima kasih.

...... 4 0
Ketua DESA ADAT

Cap ttd

(nama lengkap)



Lampiran 14: Format Laporan Pelaksanaan FasiRRasitalisasi Desa Adat

LAPORAN PELAKSANAAN FASILITASI REVITALISASI DESA ADAT

1. Nama Desa Adat ettt et e e e —————tttt et e e e e e e e e e e e e e e e anaaaas

2. Alamat DESa AGAL & oo e
3. Jumlah Dana ettt eEMeeeeeeeesaaemeaemeeeeeeeeetsaeeeeeetestaieatteetnnaaaaaaennnernnaaas
Dana Bantuan TRP.

4. Waktu Pelaksanaan :.........cccooooiiniinnd Sl

5. Hasil D %0
6. Rincian Pengunaan biaya keseluruhan :
7

. Kesulitan yang dihadapi selama menyelesaikan pnogra

8. Lampiran :
a. Foto hasil pengadaan barang
b. Foto pelaksanaan kegiatan

c. Foto kopi pembukuan dan kuitansi

(nama lengkap)



Lampiran 15: Format Sistematika Laporan RevitaliBesa Adat

KOP DESA ADAT

LAPORAN PELAKSANAAN FASILITASI

I.  Latar belakang
[I.  Tujuan
[ll.  Bentuk bantuan
V. Manfaat
V. Pelaksanaan
VI. Hasil
VIl. Kendala dan Pendukung
VIIl.  Rekomendasi

IX. Lampiran Kegiatan



Lampiran 16 : Format Surat Pemberitahuan PerubRAdh

KOP
DESA ADAT
Nomor L 20...
Lampiran : 1 (satu) Berkas
Perihal : Permohonan Perubahan RAB

Yang terhormat

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Mahalgsd radisi
Gedung E Kemdikbud Lantai 10

Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta

Berdasarkan beberapa permasalahan yang kami hadégn pelaksanaan fasilitasi di
lapangan:

4. Dst
dengan hormat kami mengajukan permohonan perub@A&nuntuk pelaksanaan fasilitasi
pada DESA ADAT kami.

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kanpidean RAB fasilitasi sebelum dan
sesudah perubahan untuk dijadikan bahan pertimbanga

Atas perhatian dan pertimbangan Bapak, kami ucaggana kasih.

Mengetahui Verifikator Ketua
Balai Pelestarian Nilai Budaya DESA ADAT
Cap ttd Cap ttd

(Nama Lengkap) (Nama Lengkap) (Nama Lengkap)

NIP



Lampiran 17 : Format Surat Pemberitahuan Sisa Dana

KOP
DESA ADAT
Nomor L 20...
Lampiran : 1 (satu) Berkas
Perihal : Pemberitahuan Sisa Dana

Yang terhormat

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Mahalgsd radisi
Gedung E Kemdikbud Lantai 10

Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta

Dengan Hormat,
Dengan ini kami beritahukan bahwa anggaran pelalesarrasilitasi pada DESA ADAT
setelah masa kontrak tersisa sebesar Rp. .................. Sisa.anggaran tersebut karena:
1.
2.
4. Dst
Bersama ini Kami lampirkan fotokopi rekening sdtelanasa kontrak. Demikian
pemberitahuan dari kami, semoga dapat ditindaklesglpagaimana mestinya.

Atas perhatian dan pertimbangan Bapak, kami ucaggtana kasih.

Mengetahui Verifikator Ketua
Balai Pelestarian Nilai Budaya DESA ADAT
Cap ttd Cap ttd
(Nama Lengkap) (Nama Lengkap) (Nama Lengkap)

NIP



Lampiran 18:

Format Laporan Pembukuan

LAPORAN KEUANGAN

REVITALISASI DESA ADAT TAHUN
Desa Adat

No.

Tanggal

DEBET

KREDIT

Uraian

Jumlah

Uraian

Jumlah

Saldo

30 April 2016

Dana fasilitasi
diterima, masuk ke
rekening.
(Ditempel fotokopi
rekening)

98.700.000

98.700.000

5 Mei 2016

Membeli alat musik
gong bahan
perunggu di

pengrajin tradisional

(lampirkan fotokopi
rekening dan

fotokopi bukti
transaksi sesuai
petunjuk teknis

25.000.000

73.700.000

7 Mei 2016

Membeli kostum
pakaian tari
perempuan di toko
perlengkapan
kesenian. Penarikan
rekening di bank 5
Mei 2016.
(lampirkan fotokopi
bukti transaksi)

10.000.000

63.700.000

15 Mei 2016

Membeli alat musik
dan kostum tari laki-
laki 15 buah di toko
perlengkapan
kesenian (lampirkan
fotokopi rekening
penarikan dan bukti
transaksi)

35.000.000

28.700.000

30 Juli 2016

Sisa dana fasilitas
setelah masa
kontrak (lampirkan

fotokopi rekening)

25.000




Lampiran 19:

Format Verifikasi Lapangan Kondisi Béglat

VERIFIKASI LAPANGAN KONDISI DESA ADAT

Program Revitalisasi Desa Adat tahun 20

Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esadan Tradisi

No Nama Potensi bagi| Degradasi | Keterbatasan| Kegiatan dan| Kelembagaan| Tanggal
Pembangunan, Budaya Pemenuhan | Pola Identitas| dan Pewarisan Verifikasi
Karakter, (Fisik dan Hak Budaya (Khas dan Budaya
Penguatan Non-fisik) (Ekspresi dan Rutin)
Jatidiri dan Eksisensi)
Penguatan
Keragaman
Budaya
Uraian Singkat| Uraian Uraian Uraian Uraian
Singkat Singkat Singkat Singkat
1 Lembaga Desa adat yang Rumah adaf Perbaikan Pola aktivitas| Kelembagaan
Pelestarian | secara turun{ perlu untuk| rumah adat hidup yang| bersifat
Budaya temurun diperbaiki memerlukan | bertujuan kekeluargaan
Waerebo menegaskan biaya melestarikan | dan pewarisari
prinsip-prinsip lingkungan pola budaya
hidup religius, alam diberikan
harmoni sosial sekitarnya melalui
dan lestari aktifitas hidup
alam sehari-hari.
Sudah add
lembaga

formal




Lampiran 20:

Format Verifikasi Lapangan Eksistdbssa Adat

VERIFIKASI LAPANGAN EKSISTENSI DESA ADAT

Program Revitalisasi Desa Adat tahun 20
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esadan Tradisi

No

Nama Desa
Adat

Jumlah
Penduduk
Desa Adat

Kegiatan/
Adat/
Budaya
yang
dilaksanaka
n dalam 1
(satu) tahun
terakhir di
Desa Adat

Kondisi
Bangunan
Fisik Adat

Arsitektur
Bangunan
Adat

Sarana
Pendukung
yang ada

Tanggal
Verifikasi

Batas
Wilayah
Desa Adat

Kepemim
pinan
Adat




Lampiran 21:

Format Monitoring dan Evaluasi

MONITORING-EVALUASI
Program Revitalisasi Desa Adat tahun . ..
Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa:lan Trad|3|

No. Nama Desa Adat Pembukuan Dokumen Laporan Rencana Tanggal
Pelaksanaan Pelaksanaan Pemanfaatan Monitoring
dan Evaluas
Pengelolaan
1 Komunitas Hong Lengkap Foto belum Jelas Perlu diperjelag

lengkap




